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ABSTRAK 

KEBIJAKAN AHMAD SYAFII MAARIF DALAM  

MUHAMMADIYAH (1998-2005) 

 
Ahmad Syafii Maarif merupakan Ketua Umum Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah tahun 1998-2005. Pembahasan ini menurut peneliti 

menarik untuk dikaji karena pada masa kepemimpinannya ia 

menerapkan berbagai kebijakan yang menjadikan Muhammadiyah 

sebagai rumah intelektual bagi kader-kadernya. Hal ini tidak terlepas 

dari pendidikan agama di sekolah Muhammadiyah dan pendidikan 

Barat yang diterima Ahmad Syafii Maarif di Universitas Ohio, dan 

Chicago yang menjadikan ia memiliki intelektualitas yang luas. Hal 

menarik lainnya adalah sebagai ketua Muhammadiyah ia menolak 

untuk masuk dalam politik praktis dan lebih memilih tetap 

berkhidmat di Muhammadiyah. Berdasarkan uraian tersebut penting 

untuk dibahas mengenai; Bagaimana biografi Ahmad Syafii Maarif?; 

Apa saja kebijakan Ahmad Syafii Maarif dalam memimpin 

Muhammadiyah secara struktural organisasi?; Apa saja kebijakan 

Ahmad Syafii Maarif dalam memimpin Muhammadiyah secara non 

struktural?. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan biografi. Pendekatan 

biografi digunakan untuk melihat latar belakang keluarga, 

pendidikan, lingkungan sosial, politik, aktifitas, dan peran Ahmad 

Syafii Maarif di Muhammadiyah. Konsep yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah konsep kebijakan. Kebijakan secara 

epistimologis dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti 

kepandaian, kemahiran, dan kebijaksanaan. Teori yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teori peranan sosial yang dikemukakan 

oleh Erving Goffman. Menurut teori ini peranan sosial adalah pola-

pola atau norma tertentu yang diterapkan orang yang menduduki 

posisi tertentu dalam struktur organisasi. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode sejarah. Metode sejarah yang 

digunakan terdiri dari empat tahap yaitu; heruistik, verifikasi, 

interpretasi, dan historiografi. 

Muhammadiyah pada masa kepemimpinan Ahmad Syafii 

Maarif mengeluarkan berbagai kebijakan untuk mengembangkan 

organisasi ini. Muhammadiyah aktif membantu pemerintah dalam 
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menghadapi krisis pasca reformasi khususnya dalam bidang sosial. 

Muhammadiyah juga ikut terlibat aktif dalam upaya pemberantasan 

KKN dengan mendirikan gerakan moral anti korupsi. 

Muhammadiyah juga terlibat aktif dalam menciptakan kerukunan 

antar umat beragama di Indonesia, yang mengalami perpecahan 

akibat konflik dan radikalisme. Dalam bidang pemikiran banyak 

muncul intelektual baru Muhammadiyah yang didominasi kader 

muda mereka. Munculnya pemikir muda sebagai tanda bangkitnya 

intelektualisme di Muhammadiyah yang mengalami kevakuman 

cukup lama. 

Kata kunci: Kebijakan, Ahmad Syafii Maarif, Muhammadiyah. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ahmad Syafii Maarif atau biasa dikenal dengan Buya 

Syafii, merupakan ketua Pimpinan Pusat (PP) Muhammadiyah 

ke-13 pada tahun 1998-2005. Buya Syafii merupakan ketua PP 

Muhammadiyah kedua yang berasal dari Sumatra Barat, setelah 

Buya Ahmad Rasyid Sutan Mansur pada tahun 1953-1959. Buya 

Syafii lahir di Sumpur Kudus, Sumatra Barat pada 31 Mei 1935.1 

Ia merupakan anak dari pasangan Ma’rifah Rauh dan Fathiyah. 

Keluarga Buya Syafii merupakan keluarga yang terhormat.2 

Syafii Maarif menempuh pendidikannya di berbagai 

daerah. Pendidikan dasar dilalui di sekolah rakyat Sumpur 

Kudus. Setelah itu melanjutkan sekolahnya di Madrasah 

Ibtidaiyah Sumpur Kudus dan selesai pada tahun 1947. Setelah 

itu Syafii Maarif melanjutkan di Madrasah Mu’allimin 

Muhammmadiyah di Balai Tengah, Lintau dan selesai pada 

tahun 1953. Kemudian ia melanjutkan pendidikannya di 

Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta. Sekolah di 

Yogyakarta ini merupakan perjuangan berat baginya. Ia pernah 

ditolak untuk masuk ke madrasah tersebut karena kualitas 

                                                           
1 Najamuddin Ramly dan Heri Sucipto, Ensiklopedi Tokoh 

Muhammadiyah: Pemikiran dan Kiprah dalam Panggung Sejarah 

Muhammadiyah (Jakarta: Grafindo, 2010), hlm. 266. 
2 Ahmad Syafii Maarif, Titik-titik Kisar di Perjalananku 

(Yogyakarta: Ombak, 2006), hlm. 66. 
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pendidikan di Yogyakarta dianggap lebih tinggi dari Lintau saat 

itu. Meskipun demikian ia akhirnya bisa masuk ke Madrasah 

Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta dan  menyelesaikan 

studinya pada tahun 1956.3 

Sejak muda Syafii Maarif telah menunjukan perhatiaan 

yang serius terhadap persoalan umat dan bangsanya. Sebelum 

menjadi Ketua Pimpinan Pusat Muhammadiyah ia banyak 

menulis esai dan artikel dengan analisis tajam serta kritis dalam 

berbagai bidang, khususnya masalah agama, sejarah dan politik. 

Bakat menulisnya ini banyak ia salurkan melalui Suara 

Muhammadiyah.4 Kepedulian terhadap bangsanya tidak hanya 

dibuktikan dengan tulisan-tulisan saja melainkan juga melalui 

kiprahnya dalam dunia pendidikan, dan aktif di 

Muhammadiyah. Bahkan dalam Muhammadiyah, ia  pernah 

menjadi orang nomor satu dengan menjadi ketua Pimpinan 

Pusat Muhammadiyah pada tahun 1998-2005.5 

Syafii Maarif terpilih menjadi ketua Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah pada tahun 1998, menggantikan posisi Amien 

Rais. Dalam sidang Tanwir Aceh 1994 menetapkan Amien Rais 

sebagai ketua PP Muhammadiyah tahun 1995-2000. Pada 

Agustus 1998 Amien Rais meninggalkan posisinya sebagai 

ketua PP Muhammadiyah karena mendirikan Partai Amanat 

Nasional (PAN). Buya Syafii yang saat itu menjadi wakil ketua 
                                                           

3 Ibid., hlm. 106. 
4 Ibid., hlm. 173. 
5 Najamuddin Ramly dan Heri Sucipto, Ensiklopedi Tokoh 

Muhammadiyah, hlm. 265.  
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diangkat menjadi ketua sementara sampai ditetapkan ketua baru 

dalam sidang tanwir selanjutnya. Dalam sidang Tanwir 

Bandung Desember 1998 Buya Syafii resmi dipilih menjadi 

ketua Pimpinan Pusat Muhammadiyah.6 Kemudian pada 

Muktamar ke 44 di Jakarta Buya Syafii kembali terpilih 

menjadi ketua PP Muhammadiyah periode 2000-2005.7 

Pada masa kepemimpinannya ia banyak melakukan 

terobosan baru untuk mengembangkan Muhammadiyah. Pada 

eranya  Muhammadiyah lebih aktif dalam permasalahan dalam 

negeri ataupun secara global. Ia banyak memberi kebebasan 

berpikir kepada aktivis muda Muhammadiyah untuk berani 

menyampaikan pendapat dan aspirasinya secara luas.8 Dalam 

merealisasikan hal ini ia mendirikan sebuah lembaga yang 

bernama Maarif Institute for Culture and Humanity, atau yang 

lebih dikenal dengan Maarif Institute. Lembaga ini didirikan 

pada 28 Februari 2003. Gagasan pokok Maarif Institute adalah 

menyosialisasikan gagasan pembaharuan Islam, melakukan 

dialog antar agama, budaya, demi kemaslahatan umat Islam.9 

Pada awal berdirinya Maarif Institute memegang peran penting 

sebagai wadah atau tempat bagi aktivis muda Muhammadiyah 

dalam mengembangkan intelektualitasnya. 

                                                           
6 Syafii Maarif, Titik-titik Kisar di Perjalananku, hlm. 309. 
7 Ibid., hlm. 327 
8 Abd Rohim Ghazali, Muhammadiyah dan politik Islam Inklusif 

(Jakarta: Ma’arif Institute, 2005), hlm. 116. 
9 Budhy Munawar, Sekularisme, Liberalisme, dan Pluralisme 

(Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), hlm. 105. 
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Maarif Institute juga berhasil memprakarsai lahirnya 

Jaringan Intelektual Muda Muhammadiyah (JIMM). JIMM 

didirikan pada tahun 2003 oleh Buya Syafii dan Musliem 

Abdurahman yang saat itu menjadi ketua Maarif Institute. 

JIMM merupakan sebuah paguyuban dan tempat diskusi aktivis 

muda Muhammadiyah. Kegiatan utama JIMM terbagi dalam 

tiga wacana, yaitu; pemikiran Islam kontemporer, ilmu sosial 

kritis, dan gerakan sosial baru. Ketiga wacana itu dikemas 

sebagai pemikiran Islam kontemporer, yang didalamnya 

mengkaji tentang hermeunitika Alquran, sosial, pluralisme, dan 

multikulturalisme. Adanya kegiatan tersebut mendapat respon 

yang positif dari pengurus Muhammadiyah karena dapat 

mengembangkan daya intelektual kaum muda 

Muhammadiyah.10 

Buya Syafii semasa menjabat sebagai ketua PP 

Muhammadiyah juga banyak melakukan diskusi terhadap 

pimpinan dari negara lain, khususnya berkaitan dengan 

radikalisme Islam 11 sejak peristiwa pengeboman Gedung 

World Trade Center (WTC) dan bom Bali pada tahun 2002. 

Muhammadiyah pada masa kepemimpinannya pernah diajak 

untuk bergabung dalam kelompok radikalisme, akan tetapi hal 

itu ditolak secara tegas oleh Buya Syafii. Penolakan ini didasari 

bahwa Muhammadiyah jauh lebih dahulu ada dan mempunyai 

                                                           
10 Ibid,. hlm. 110. 
11 Najamuddin Ramly dan Heri Sucipto, Ensiklopedi Tokoh 

Muhammadiyah, hlm. 267-268. 
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pengalaman dalam dunia keislaman Indonesia. Ia menegaskan 

bahwa radikalisme agama pada umumnya berujung pada 

kegagalan, karena filosofi yang digunakan adalah kebencian 

dan fanatisme. Maka dari itu perlunya ditekankan pentingnya 

menampilkan Islam sebagai rahmat seluruh alam.12 

Pada masa kepemimpin Buya Syafii, Muhammadiyah 

juga secara tegas menolak untuk terlibat dalam politik praktis. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil sidang Tanwir Makasar tahun 

2003, yang tidak mendukung partai atau calon presiden tertentu 

pada pemilu yang akan diselenggarakan pada tahun 2004. Buya 

Syafii juga pernah diminta untuk menjadi calon wakil presiden 

dari beberapa partai politik, akan tetapi ia menolaknya dan lebih 

memilih untuk tetap fokus menjadi ketua PP Muhammadiyah. 

Hal ini berangkat dari keyakinannya, bahwa Muhammadiyah 

pada dasarnya adalah gerakan pemikiran, sosial, dan dakwah. 

Muhammadiyah bukan gerakan politik, yang bisa dijadikan alat 

untuk memperoleh kekuasaan.13 

 
B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut berkaitan dengan 

Kepemimpinan Ahmad Syafii Maarif di Muhammadiyah 1998-

2005. Penelitian ini difokuskan pada Kebijakan Buya Syafii 

selama memimpin Muhammadiyah. Objek kajian yang akan 

                                                           
12 Ibid.,  hlm. 268. 
13 Abd Rohim Ghazali, Muhammadiyah dan politik Islam Inklusif. 

hlm. 117. 
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dibahas adalah kebijakan Ahmad Syafii Maarif selama 

memimpin Muhammadiyah tahun 1998-2005. 

Penelitian ini dibatasi dari tahun 1998 sampai 2005. 

Tahun 1998 merupakan masa awal Ahmad Syafii Maarif 

menjadi ketua Pimpinan Pusat Muhammadiyah, menggantikan 

Amien Rais. Sementara untuk batas akhir penelitian ini, peneliti 

membatasi sampai  tahun 2005 saat Buya Syafii menyelesaikan 

masa jabatannya sebagai ketua umum Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah. 

Secara rinci, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Bagaimana biografi Ahmad Syafii Maarif? 

2. Apa saja kebijakan Ahmad Syafii Maarif dalam memimpin  

Muhammadiyah secara struktural organisasi? 

3. Apa saja kebijakan Ahmad Syafii Maarif memimpin 

Muhammadiyah secara non struktural? 

 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah:  

1. Untuk melakukan diskriptif analisis terhadap kajian sejarah 

di Indonesia. 

2. Untuk Mengetahui kepemimpinan K.H Ahmad Syafii 

Maarif dalam organisasi Muhammadiyah. 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat, antara lain: 
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1. Dapat memberikan wawasan dan pengetahuan yang lebih 

luas tentang kajian sejarah di Indonesia. 

2. Menambah khasanah pengetahun tentang tokoh Islam 

Indonesia. 

3. Dapat dijadikan sebagai sauri tauladan dalam menjadi 

pemimpin sebuah organisasi. 

 
D. Tinjauan Pustaka 

Kebijakan Ahmad Syafii Maarif dalam memimpin 

Muhammadiyah (1998-2005) sepengetahuan peneliti belum 

banyak karya yang membahas. Meskipun demikian, ada 

beberapa karya ilmiah yang membahas tentang Ahmad Syafii 

Maarif. Peneliti mencoba melihat dan membandingkan karya 

yang sudah ada sebelumnya, dengan penelitian ini. Karya 

ilmiah tersebut diantaranya: 

Buku yang ditulis oleh Abd Rohim Ghazali, dkk. dengan 

judul Cermin untuk Semua: Refleksi 70 tahun Ahmad Syafii 

Maarif, diterbitkan di Jakarta oleh Maarif Institute, pada tahun 

2005. Penulisan buku ini sebagai bentuk apresiasi  untuk 

menghormati Ahmad Syafii Maarif di usia yang ke 70 tahun 

masih terus berjuang untuk bangsa dan negara. Buku ini 

menjelaskan pandangan tokoh-tokoh nasional seperti, 

negarawan, tokoh agama, hakim, advokat, dan tokoh lainnya 

tentang kiprah Buya dalam berbagai aspek kehidupan bangsa. 

Buku ini menjelaskan sepenggal-penggal mengenai perjuangan 
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Buya Syafii selama menjadi ketua Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah. 

Buku yang ditulis oleh Pusat Data dan Penelitian-

Pengembangan Suara Muhammadiyah dengan judul Ahmad 

Syafii Maarif Sebagai seorang Jurnalis, diterbitkan di 

Yogyakarta oleh Suara Muhammadiyah, pada tahun 2018. Buku 

ini merupakan biografi Buya Syafii dalam konteks jurnalisme. 

Buku ini menjelaskan perjalanan Buya Syafii menjadi seorang 

penulis atau jurnalis. Perjalanan Buya dimulai dari editor dan 

wartawan di Suara Muhammadiyah sampai  menjadi tokoh 

besar dengan karya ilmiah yang sudah tidak terhitung 

jumlahnya.  Buya Syafii di buku ini dijelaskan perannya dalam 

penulisan historiografi Indonesia khususnya bidang sejarah. 

Sementara penelitian ini membahas kebijakan Buya Syafii 

selama memimpin Muhammadiyah (1998-2005). 

Pertama, skripsi dengan judul “Pandangan Pluralisme 

Agama Ahmad Syafii Maarif dalam Kontek Keindonesiaan dan 

Kemanusiaan” yang ditulis oleh Fadlan Barakah, mahasiswa 

jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2012). 

Skripsi ini menjelaskan pandangan dan pemikiran Buya Syafii 

tentang pluralisme dan kemanusiaan di Indonesia. Skripsi ini 

menjelaskan singkat mengenai kepemipinan Buya Syafii di 

Muhammadiyah sebagai pengantar untuk masuk dalam 

pembahasan lebih lanjut mengenai pemikiran pluralisme Buya 
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Syafii.  Sementara penelitian ini fokus membahas kebijakan 

Buya Syafii selama memimpin Muhammadiyah (1998-2005). 

Selanjutnya, skripsi dengan judul “Dinamika Pemikiran 

Politik Ahmad Syafii Maarif (Tinjuan Ideologi Negara)” yang 

ditulis oleh Lia Hilyah, mahasiswa jurusan Jinayah Siyasah, 

Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta (2009). Skripsi ini membahas dinamika 

pemikiran Buya Syafii dalam bidang politik khususnya ideologi 

Negara, Skripsi ini lebih berfokus pada pemikiran Buya Syafii 

khusunya dalam bidang politik. sementara penelitian ini 

membahas tentang kebijakan Buya Syafii dalam memimpin 

Muhammadiyah (1998-2005). 

Selanjutnya, Skripsi dengan judul “Dialektika Ke-Islaman 

dan Ke-Indonesiaan Dalam Pemikiran Politik Ahmad Syafii 

Maarif”, yang ditulis oleh Imam Muhlis, mahasiswa Fakultas 

Syariah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2008). Skripsi ini 

membahas mengenai pemikiran politik Buya Syafii khususnya 

dalam bidang dialektika keislaman dan keindonesiaan. 

Sementara penelitian ini fokus membahas kebijakan Buya 

Syafii dalam memimpin Muhammadiyah(1998-2005). 

Selanjutnya, skripsi dengan judul “Pandangan Ahmad 

Syafii Maarif Tentang Diskursus Negara Islam dan Formalisasi 

Syariat Islam di Indonesia” yang ditulis oleh Ahmad Asroni, 

mahasiswa Fakultas Ushuludin, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. (2010). Skripsi ini membahas pandangan dan 

pemikiran Buya Syafii tentang negara Islam, dan penetapan 
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syariat Islam di Indonesia. skripsi ini menggambarkan Buya 

Syafii masa muda yang mendukung terbentuknya negara Islam 

di Indonesia. Sementara penelitian ini fokus membahas tentang 

kebijakan Buya  Syafii dalam memimpin Muhammadiyah 

(1998-2005).  

Selanjutnya, skripsi dengan judul “Relevansi Pluralisme 

Agama dalam Demoratisasi di Indonesia (Studi Komparasi 

Pemikiran Abdurahman Wahid dan Ahmad Syafii Maarif)”, 

ditulis oleh Muhammad Safli Gozali, mahasiswa Fakultas 

Syariah dan Hukum Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 

(2011). Skripsi ini membahas pandangan Abdurahman Wahid 

dan Ahmad Syafii Maarif tentang pluralisme agama di 

Indonesia dalam membentuk demorasi di Indonesia. Skripsi ini 

pada pembahasan tentang Buya Syafii dijelaskan sedikit tentang 

kiprahnya di Muhammadiyah dalam membentuk pluralisme 

agama. Sementara dalam  penelitian ini fokus membahas 

kebijakan Buya Syafii dalam memimpin Muhammadiyah 

(1998-2005). 

 
E. Landasan Teori 

Penelitian ini menggunakan pendekatan biografi. 

Pendekatan biografi adalah cara untuk menganalisis suatu 

peristiwa berkaitan dengan tokoh dengan cara melihat latar 

belakang kehidupan, meliputi latar belakang keluarga, sosial, 
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politik dan peranannya.14 Pendekatan ini digunakan untuk 

menganalisis geneologi pemikiran dan keadaan lingkungan 

Buya Syafii, meliputi latar belakang keluarga, pendidikan, dan 

kepemimpinan di organisasi Muhammadiyah. 

Konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

konsep kebijakan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

kebijakan merupakan rangkaian konsep dan asas yang menjadi 

garis besar atau rencana dasar dalam pelaksanaan suatu 

pekerjaan, kepemimpinan, dan cara bertindak (tentang 

pemerintahan, organisasi, dan sebagainya). Hal ini dilakukan 

untuk meraih tujuan dan cita-cita yang akan dicapai. Konsep ini 

digunakan untuk menganalisis tujuan dari berbagai kebijakan 

Buya Syafii dalam memimpin Muhammadiyah. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 

peranan sosial yang dikemukakan oleh Erving Goffman. 

Menurut teori ini, peranan sosial adalah pola-pola atau norma 

perilaku tertentu yang dilakukan orang menduduki posisi 

tertentu dalam struktur sosial.15 Dalam pengertian lain, peranan 

sosial didefinisikan perbuatan seseorang yang dilakukan dengan 

cara tertentu dalam usaha menjalankan hak dan kewajibannya 

sesuai dengan status yang dimilikinya.16 Teori tersebut dapat 

digunakan peneliti untuk membantu mengetahui berbagai 
                                                           

14 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 
2003), hlm. 203. 

15 Peter Burke, Sejarah dan Teori Sosial, terj. Mestika Zed & 
Zulfahmi (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2001), hlm. 68 

16 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam 

(Yogyakarta: Ombak,2011), hlm.104. 
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kebijakan yang diterapkan Buya Syafii selama memimpin 

Muhammadiyah tahun 1998-2005. 

Menggunakan teori ini, peneliti ingin melacak kebijakan 

Buya Syafii  selama menjadi Ketua Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah pada tahun 1998-2005. Bagaimana masa 

kepemimpinan Buya dan kebijakannya dalam Muhammadiyah 

pada masa awal reformasi, dan krisis yang terjadi pada tahun 

1998 sampai menyelesaikan masa kepemimpinanya pada tahun 

2005. Sehingga Buya Syafi dapat dijadikan sebuah contoh suri 

tauladan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

 
F. Metode Penelitian 

Penelitian terhadap Kebijakan Ahmad Syafii Maarif 

dalam Memimpin Muhammadiyah (1998-2005) termasuk 

dalam penelitian lapangan dan penelitian pustaka. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah. Metode 

sejarah adalah penyelidikan yang seksama dan teliti terhadap 

suatu subjek untuk menemukan fakta-fakta guna menghasilkan 

produk baru, memecahkan suatu masalah, atau menyokong atau 

menolak suatu teori.17 

Dalam penelitian sejarah, terdapat empat langkah yang 

harus dilalui yaitu: 

1. Heuristik  

Heruistik berasal dari kata Yunani heurishein yang 

berarti memperoleh. Heruistik merupakan suatu 

                                                           
17 Ibid., hlm. 103. 
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keterampilan dalam menemukan, menangani, dan 

memerinci bibliografi, atau mengklasifikasi dan merawat 

catatan-catatan.18 Sumber-sumber yang digunakan dalam 

penelitian ini sumber tertulis dan sumber lisan. Sumber 

tertulis yang digunakan berupa sumber primer dan 

sekunder. Sumber pokok atau sumber primer yang peneliti 

gunakan adalah karya-karya Buya Syafii berupa jurnal, 

buku, catatan atau arsip selama Buya menjadi ketua 

Pimpinan Pusat Muhammadiyah. Sumber primer yang 

peneliti temukan adalah buku-buku karya Buya Syafii 

Maarif diantaranya; Islam dan Masalah Kenegaraan, Peta 

Bumi Intelektualisme Islam di Indonesia, Islam dan Politik 

Teori Belah Bambu, Mencari Autentisitas dalam 

Kegalauan, Titik-Titik Kisar di Perjalananku, Islam dalam 

Bingkai Kemanusiaan dan Keindonesiaan Sebuah Refleksi 

Sejarah, Independensi Muhammadiyah: Di Tengah 

Pergumulan Pemikiran Islam dan Politik, Menggugat 

Modernitas Muhammadiyah. Sumber primer lain yang 

peneliti temukan ialah karya Abdul Rohim Ghazali Refleksi 

70 Tahun Ahmad Syafii Maarif. 

Pengumpulan sumber peneliti mencari dari Kantor 

Pimpinan Pusat Muhammadiyah Yogyakarta, Perpustakan 

PP Muhammadiyah Yogyakarta, Perpustakaan Pusat UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, Perpustakaan Fakultas Adab 

dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga, Perpustakaan 
                                                           

18 Ibid., hlm. 104.  
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Nasional Grahatama Pustaka Yogyakarta, Perpustakaan 

UGM, dan Perpustakaan UMY.  

Pada penelitian ini pengumpulan sumber tidak tertulis 

dilakukan dengan wawancara. Peneliti melakukan 

wawancara langsung dengan Buya Ahmad Syafii Maarif, 

pada Jumat, 14 Desember 2018, dan Jumat, 8 Maret 2019 di 

Masjid Nogotirto, Demak Ijo, Sleman. Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Hal ini dilakukan agar peneliti dapat 

menemukan data dan informasi yang akurat sehingga bisa 

digunakan untuk memperjelas penelitian ini. 

2. Verifikasi 

Verifikasi atau kritik sumber merupakan langkah 

selanjutnya dari penelitian ini. Verifikasi merupakan 

langkah untuk mengetahui kebenaran dan keabsahan 

sumber sejarah melalui kritik ekstern dan intern sehingga 

dapat ditentukan bahwa data atau sumber sejarah tesebut 

logis dan juga untuk mengetahui relevansi suatu data 

sejarah dengan objek kajian.19 Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan kritik intern yang dapat dilakukan dengan 

cara membandingkan antara tulisan satu dengan tulisan 

lainnya dengan  cara melihat isi dan sumber yang digunakan 

dalam penulisannya.  

 

 

                                                           
19 Ibid., hlm. 108. 
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3. Interpretasi 

Interpretasi sering disebut juga sebagai penafsiran 

sejarah. Menurut Kuntowijoyo, interpretasi terdiri dari dua 

macam, yaitu analisis yang berarti menguraikan, dan 

sintesis yang berarti menyatukan.20 Dalam proses 

Interpretasi sejarah, seorang peneliti harus berusaha 

mencapai pengertian faktor-faktor yang menyebabkan 

terjadinya sebuah peristiwa. Oleh karena itu peneliti 

memerlukan pengetahuan tentang masa lalu sehingga dapat 

mengetahui situasi pelaku, tindakan, dan tempat peristiwa 

tersebut. Untuk melakukan analisis data sesuai dengan 

penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan biografis, 

dan teori peranan sosial yang dikemukakan Erving 

Goffman. 

Penggunaan pendekataan biografis dapat digunakan 

untuk membantu peneliti dalam menjelaskan latar belakang 

kehidupan Buya Syafii, dimulai dari latar belakang 

keluarga, dan pendidikan yang membentuk kepribadian 

Buya Syafii. Sementara teori peranan sosial dapat 

digunakan untuk membantu menganalisis kepemimpinan 

Buya Syafii di Muhammadiyah dan kebijakan yang ia 

terapkan 

 

 

                                                           
20 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Tiara 

Wacana,2013), hlm.78. 
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4. Historiografi 

Tahap akhir dari penelitian ini merupakan historiografi. 

Historiografi merupakan cara penuliasan, pemaparan atau 

laporan hasil penelitian sejarah yang telah dilakukan. Proses 

ini memperhatikan aspek-aspek kronologis sehingga 

menjadi sebuah rangkaian sejarah. Hasil penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan gambaran yang jelas 

mengenai proses penelitian sejak dari perencanaan hingga 

penarikan kesimpulan, sehingga dapat menyajikan fakta-

fakta yang logis dalam penyajian yang kronologis.21 

 
G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan serangkaian 

pembahasan yang termuat dan tercakup dalam skripsi ini. 

Dalam pembahasannya satu sama lain saling berkaitan sehingga 

membentuk suatu kesatuan yang utuh. Penelitian ini terbagi 

dalam lima bab yang disusun berdasarkan urutan ketepatan 

pembahasan. 

Bab I merupakan langkah awal dari penelitian ini terdiri 

dari; latar belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan Bab ini 

merupakan gambaran umum tentang pembahasan dan 

                                                           
21 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah, hlm.117-

118. 
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permasalahan yang dikaji sehingga menjadi dasar dan landasan 

bagi bab-bab selanjutnya. 

Bab II peneliti membahas tentang Biografi Ahmad Syafii 

Maarif, pada bab ini akan dibahas mengenai latar belakang 

keluarga, latar belakang pendidikan, perjalanan karir dalam 

Muhammadiyah dan karya-karya dari Ahmad Syafii Maarif. 

Bab III peneliti membahas kebijakan Ahmad Syafii 

Maarif dalam memimpin Muhammadiyah secara struktural 

organisasi. Maksud dari Struktural organisasi ialah berbagai 

kebijkan Buya Syafii yang berpengaruh secara langsung 

terhadap pengembangan Muhammadiyah secara organisasi, 

meliputi; bidang agama, sosial-budaya, dan politk. 

Bab IV peneliti membahas kebijakan Ahmad Syafii 

Maarif dalam mempimpin Muhammadiyah secara non-

struktural. Maksudnya adalah  berbagai kebijakan Buya Syafii 

Maarif  di luar struktur organisasi, akan tetapi mempunyai 

kontribusi besar terhadap pengembangan Muhammadiyah, 

meliputi; bidang agama-politik, sosial-kultural, dan pemikiran. 

Bab V merupakan penutup. Dalam bab ini berisi 

kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan jawabaan dari 

pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah. Saran berisi 

saran-saran peneliti untuk penelitian sejenis yang mempunyai 

keterkaitan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Setelah masa K.H. Abdur Razak Fachrudin pemimpin 

dalam Muhammadiyah mengalami pergeseran cukup signifikan 

dari elite ulama pesantren menjadi golongan intelektual. Salah 

satu pemimpin Muhammadiyah yang berasal dari golongan 

intelektual adalah Ahmad Syafii Maarif (Buya Syafii). Buya 

Syafii lahir di Sumpur Kudus, Sumatra Barat, pada 31 Mei 

1935. Buya Syafii banyak masuk di sekolah Muhammadiyah 

yaitu Madrasah Mu’alimin Muhammadiyah Lintau, dan di 

Yogyakarta. Buya Syafii juga menerima pendidikan Barat 

dengan masuk di Universitas Ohio, dan Universitas Chicago di 

Amerika Serikat. 

Buya Syafii menjadi ketua umum Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah pada tahun 1998-2005. Pada masa 

kepemimpinananya Muhammadiyah mengalami banyak kritik 

khususnya dalam bidang pemikiran, dan politik. Masalah yang 

dihadapi Buya Syafii saat ia memimpin ialah masih terjadi 

stagnasi pemikiran dalam pengembangan organisasi 

Muhammadiyah dan banyak kadernya yang masuk politik 

praktis. Dalam upaya mengatasi masalah tersebut Buya Syafii 

mengeluarkan berbagai kebijakan dalam upaya untuk 

memajukan Muhammadiyah. Kebijakan tersebut terbagi 



106 

menjadi dua, yaitu kebijakan dalam struktural Muhammadiyah 

dan non struktural. 

Kebijakan Struktural organisasi yang dilakukan Buya 

ialah mendorong Muhammadiyah lebih  aktif dalam berbagai 

kegiatan sosial untuk menciptakan kedamaian dan kemaslatan 

umat. Muhammadiyah menjadi salah satu pelopor dalam 

menciptakan kerukunan antar umat beragama di Indonesia. 

Muhammadiyah juga terlibat aktif membantu pemerintah untuk 

memberantas korupsi dengan mendirikan Gerakan Moral anti-

Korupsi. Buya Syafii juga senantiasa mendorong kader muda 

Muhammadiyah untuk tidak mencurahkan energi dan 

pemikirannya secara berlebihan dalam politik praktis. 

Kebijakan non struktural Muhammadiyah yang dilakukan 

Buya Syafii lebih fokus kepada bidang pemikiran, dan sosial. 

Bidang pemikiran Buya terlibat langsung dalam mendirikan 

JIMM dan Maarif Institute. Kedua lembaga ini didirikan untuk 

menjadi wadah bagi kader Muhammadiyah dalam 

mengembangkan pemikirannya. Muhammadiyah pada masa 

Buya Syafii juga ikut terlibat membantu pemerintah dalam 

mengatasi berbagai konflik yang terjadi pada masa awal 

reformasi.  

Meskipun Buya Syafii sudah berusaha keras untuk 

mengembangkan Muhammadiyah melalui berbagai kebijakan 

yang ia ambil, masih banyak kritikan yang ditujukan 

kepadanya, khususnya bidang pemikiran. Pemikirannya tentang 

liberalisme dan pluralisme yang banyak ditentang kalangan 
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internal Muhammadiyah. Pemikirannya dianggap tidak sesuai 

dengan tradisi yang ada di Muhammadiyah. Banyak pendapat 

yang mengatakan bahwa pemikiran Buya Syafii terlalu luas dan 

bebas untuk diterima Muhammadiyah pada saat ia memimpin. 

Sebagai akibatnya Buya Syafii banyak mendapatkan kritikan 

baik dari internal maupun eksternal Muhammadiyah.  

 
B. Saran 

Karya ilmiah ini mengkaji tentang kebijakan Ahmad 

Syafii Maarif dalam memimpin Muhammadiyah tahun 1998-

2005. Penulis telah mengkaji dan menganalisis secara seksama 

berkaitan dengan berbagai kebijakan Buya Syafii di 

Muhammadiyah. Akan tetapi peneliti menyadari dalam 

penulisan ini masih banyak kekurangan, dari segi penulisan. 

Maka dari itu peneliti berharap supaya ada kritik dan masukan 

terhadap skripsi ini agar kedepan dapat lebih baik. 

Masih banyak celah dan kesempatan bagi peneliti lain 

untuk mengkaji dan mengembangkan penelitian ini lebih lanjut 

khusunya berkaitan dengan Muhammadiyah. Penelitian lain 

yang dapat dikaji berupa kepemimpinan atau kebijakan tokoh 

Muhammadiyah pada periode sebelum atau sesudah penelitian 

ini. Hal ini penting untuk dilakukan agar tercipta pemaparan 

secara kronologis dan dapat dijadikan rujukan dalam penulisan 

historiografi berkaitan dengan Muhammadiyah.  
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